BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penditian

1. Manaemen Pemanfaatan Laboratorium Micro Teaching

Manajemen pemanfaatan laboratorium micro teachimpgendaruhi
oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang mempengarséyperti dari faktor
schedule atau jadwal pembelajaran, peralatan maulauin pihak dosen,

asisten, teknisi dan mahasiswa itu sendiri.
a. Perencanaan

Perencanaan dalam suatu pembelajaran harus didagaakia hal
apa yang ingin dicapai, dalam perencanaan ini nkapcalalam hal
pembuatanschedule pembelajaran serta standar yang dicapai. Dengan
adanya perencanaan diharapkan pembelajaran mi@aching dapat

dicapai sesuai yang diharapkan.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran micro teaching harus isdsangan
perencanaan yang ada, dimana penerapan schedaie gambelajaran ini
harus sesuai yang dijadwalkan serta adanya kesidgrasegi sarana dan
prasarana serta dari pengampu maupun dari mahagaswa sendiri.
Sehingga dapat tercapai suatu pembelajaran efdhtif efisien serta

pencapaian target yang sudah direncanakan akapéerc

Berdasarkan  ketentuan teknis pelaksanaan perkaliaha
microteaching Fakultas llmu Tarbiyah dan KegurudNIAWalisongo
semester genap tahun akademik 2012/2013. Pada cpeeaEn
pembelajaran dan pengorganisasian kelas berdasdekgan jadwal yang
sudah ditentukan oleh pengelola program micro hiegc Dimana

berdasarkan ketentuan teknis bahwa pelaksanaap setihasiswa harus
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membawa CD sebagai proses pembelajaran. Selaitaitum ketentuan
teknis bahwa setiap mahasiswa harus mentaatietaifa. t

Ketentuan tata tertib micro teaching ini adalahagelbberikut :

1) Praktikan harus sudah datang paling lambar 20 nsebilum jadwal
praktikum micro teaching yang sudah ditentukan

2) Dilarang menggunakan whiteboard sebagai media tempe
Penggunaan media tempel yang sudah disediakan.

3) Pakaian yang digunakan
a) Putra : Kemeja putih polos lengan panjang celangapg hitam
b) Putri : jilbab putih polos, baju putih polos lengaanjang (minimal

sampai setengah paha), rok hitam

4) Praktikan putra yang berambut gondrong dilaranggiketi kegiatan
praktikan

5) Diluar kegiatan praktikum, mahasiswa dilarang meattkegaduhan

dalam laboratorium micro teaching, demi kelancgmaises rekaman
Perencanaan pembelajaran dan pengorganisasian kelas

1) Ketepatan perencanaan pembelajaran dengan pelaksana
pembelajaran
2) Pengaturan mahasiswa dan ruang kelas
a) Penguasaan materi
1) Penyampaian materi dengan sistematis
2) Penyampaian materi dengan jelas
b) Strategi pembelajaran aktif
1) Ketetapan pemilihan strategis pembelajaran aktif
2) Keterampilan menggunakan strategi pembelajarah akiti
c) Media Pembelajaran
1) Ketetapan pemilihan media pembelajaran
2) Ketrampilan menggunakan media pembelajaran
d) Evaluasi Pembelajaran dan tindak lanjut

1) Pelaksanaan kegiatan evaluasi
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2) Kesimpulan dan tidak lanjut

Selain itu manfaat laboratorium mikro teachingFdkultas limu
Tarbiyah dan KeguruanlAIN Walisongo dapat diamhbilaaa lain :

1) Mengembangkan dan membina keterampilan tertentun cplru dalam
mengajar

2) Keterampilan mengajar terkontrol dan dapat dilatihk

3) Perbaikan atau penyempurnaan secara cepat daped sigermati

4) Latihan penguasaan keterampilan mengajar lebih baik

5) Saat latihan berlangsung calon guru dapat memusagblesthatian
secara objektif

6) Menurut dikembangkan pada observasi yang sisteatibjektif.

7) Mempertinggi efisiensi dan efektivitas penggunaakokh dalam
waktu praktik mengajar yang relatif singkat.

c. Control atau Pengawasan

Pengawasan atas pelaksanaan harus dilakukan, dpeagawasan
dilakukan tidak hanya pada mahasiswa, akan tetapgampu, dimana
apakah materi yang diberikan dapat diterima darkapanateri yang
diberikan sudah sesuai dengan standar yang ditatap#al ini sangat
perlu untuk mengetahui sejauh mana target pencaplaia pembelajaran

micro teaching ini dapat dicapai.

2. Problem dalam Pemanfaatan L aboratorium Micro teaching
Beberapa permasalahan yang timbul dari pelaksapaarbelajaran
micro teaching menurut beberapa rekan-rekan :
Menurut mahasiswa, program kependidikan menyatakeierapa
point yaitu® :
a. Dosen jarang datang

b. Tempat atau ruangan untuk micro teaching kurangumaskan

'Ayu R, Mahasiswa Fakultas lImu Tarbiyah dan Kegorl&N Walisongo Semarang
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c. Tidak ada laptop untuk praktek monster CD jaranguuakan, yang
sering digunakan adalah papan tulis

d. Jadwal tidak sesuai dengan jadwal kadang molorbeméuran dengan
kelas lain

e. Waktu praktek sering dengan membaca dari asisteentiya dan jarang
member pengarahan atau menjelaskan dari asisten

f.  Ruangan micro teaching panas

g. Hasil dari praktek laboratorium micro teachingakdliberikan (hasil cd)

padahal sudah membayar

Problem adalah manajemen laboratorium micro teachyang
disampaikan mahasiswa menyatakan bahwa awal maséndidak tepat
waktu tidak adanyaound system, hanya ada 2 tempat yang bisa digunakan
dan papan tulis kurang memadai. Dalam penerapagapean seringkali
lebih dari waktu untuk melakukan pembelajaran.

Sementara itu tanggapan mahasiswa lain yang méayathahwa
tempat micro teaching terasa panas dan ruangandigagakan hanya satu,
peralatannya kurang memadai seperti LCD, monitor klamera shooting

kurang efisien.
L angkah-Langkah Mengatas Problem

Langkah-langkah mengatasi problem manajemen adataterapkan

beberapa hal yaitu :

a. Melakukan reschedule jadwal pembelajaran micro hiegc dengan
beberapa catatan yaitu setiap tidak ada kegiatan

b. Asisten atau petugas bagian peralatan selalu mekgeebelum
digunakan dalam pembelajaran micro teaching

c. Selalu membuat catatan dalam setiap kegiatan pajatst micro
teaching tentang kendala maupun kekurangannyaragikan dilakukan

penerapan atau perbaikan dari kekurangan tersebut.
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d. Melakukan penambahan ruangan sehingga tidak adaksab dalam
pembelajaran.

e. Kelengkapan peralatan lebih diutamakan terutamalkuiC dengan
ruangan yang kecil dengan jumlah mahasiswa yangpcblnyak terasa
panas.

4. Manajemen dalam mengatas problem

Pengelolaan dalam mengatasi permasalahan yangditepmda
laboratorium micro teaching penelitian didasarkaadg perencanaan,
pelaksanaan sampai pada evaluasi atas pelaksaraayn dilakukan.
Perencanaan didasarkan pada jadwal pembelajadangkan pelaksanaan
didasarkan pada saat pelaksanaan dimana kesiapalat@e, mahasiswa
maupun dosen pengampu dan proses dari pembelagpakah dapat

berjalan sesuai apa yang ditargetkan.

Evaluasi didasarkan pada hasil yang diperolehrdahasiswa dalam
melakukan test baik praktek maupun teoritis. Senpases dari
perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi didadevkaap manajemen.
Dimana mengatur perencanaan maupun pelaksanaamandgramgelolaan

pembelajaran setelah proses dari evaluasi itu sendi

Manajemen ini perlukan dalam rangka mengatur prodes
perencanaan sampai evaluasi dapat berjalan deng&n Dalam proses
pengaturan kemungkinan timbul suatu permasalbh#&ndari perencanaan
sampai evaluasi. Fokus penelitian ini membahas |@mudtika dari
manajemen dalam pembelajaran tersebut dari prosesiganaan sampai

evaluasi dan pemecahannya.

a. Penelitian didasarkan pada perencanaan, pelaksasampai pada
evaluasi atas pelaksanaan yang dilakukan. Peresrcahdasarkan pada
jadwal pembelajaran, sedangkan pelaksanaan didasgrada saat
pelaksanaan dimana kesiapan peralatan, mahasiswgpumadosen
pengampu dan proses dari pembelajaran apakah lqpgian sesuai apa

yang ditargetkan. Evaluasi didasarkan pada hasib ydiperoleh dari
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mahasiswa dalam melakukan test baik praktek matgaontis. Semua
proses dari perencanaan, pelaksanaan maupun evaligEsarkan
konsep manajemen.

b. Melakukan pengaturan  perencanaan maupun pelaksadaagan
pengelolaan pembelajaran setelah proses dari evaltia sendiri.
Manajemen ini perlukan dalam rangka mengatur prdaggperencanaan
sampai evaluasi dapat berjalan dengan baik. Dalarsep pengaturan
kemungkinan timbul suatu permasalahan baik dagnmanaan sampai
evaluasi. Fokus penelitian ini membahas probleraatiiri manajemen
dalam pembelajaran tersebut dari proses perencasswapai evaluasi

dan pemecahannya.

2. Penanganan Permasalahan Pemanfaatan Laboratorium Microteaching

Penelitian ini menjelaskan tentang laboratoriuncrgliteaching di
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Walison§emarang. Secara
umum pola pembelajaran dalam dunia masih konveakiddntuk lebih
meningkatkan system pembelajaran yang baik dengeamggomnaan media
pembelajaran yang dikembangkan. Efektifitas penpoela yang diukur dari
sejauh mana prasarana (media pembelajaran) digursgcara optimal oleh

para dosen dalam pembelajaran.

Penggunaan media dalam pembelajaran untuk menkagkdingkat
verbalisme yang tinggi juga membantu para doseandahenjelaskan materi
perkuliahan, tetapi sebagian besar dosen memiliglerkahan dalam
mendesign media pembelajaran. Keberadaan labanatobagi sebuah
lembaga pendidikan tinggi merupakan fasilitas pdajan yang harus ada,
Laboratorium micro teaching Fakultas lImu Tarbiydan Keguruansudah
berdiri sejak tahun 1998 dijadikan media dan satartak belajar mahasiswa
dalam latihan melaksanakan ketrampilan mengajarelgeb mereka

diterjunkan dalam praktik pengalaman lapangan (PLL)
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Untuk lancarnya praktikum micro teaching dilakuka@engaturan

disesuaikan dengan jadwal. Jadwal Penggunaan Lltabara disesuaikan

dengan kondisi ruangan laboratorium serta kesiapangampu dalam

memberikan pembelajaran micro teaching. Pengatjadnal

penggunaan

laboratorium micro teaching adalah sebagai berikut

Tabd 4.1.

Jadwal Penggunaan L aboratorium Micro Teaching Semester VI

No | Hari | Jam | Jurusan/Prodi Team Teaching
1 Senin I PAIG6 C Lif Anis Ma'stumah, M.Ag
I TF 6 AndiFadilan, M.Sc
\Y, PGMI 6B Amir Farih, M.Ag &Syamsul M, Ag
V PGMI 6A Amin Farih, M.Ag &Listyono, M.Pd
Vi PAI 6B Lift Anis Ma'shumah, M.Ag
2 | Selasa I PAI 6A Lift Anis Ma'shumah, M.Ag
I Kl 6 Ismail SM, M.Ag
\Y, TB 6 Nur Khasanah, M.Kes
3 Rabu I TK 6 Atik Rahmawati, M.Si&RatihM.Pd
I PGMI 6A Amin Farih, M.Ag &Listyono, M.Pd
Amin Farih, M.Ag &Syamsul M,
0 PGMI 6B MAG
vV PBA 6B TutiQurotulAimi, M.Si
\% PBA 6A TutiQurotulAimi, M.Si
4 | Kamis I ™™ 6 Samiranto, M.Sc
Siti Tarwiyah, M.Hum&Sugeng R,
v TBI 6A MAG
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Siti Tarwiyah, M.Hum&Sugeng R,
M.Ag

TBI 6B

Sumber: Pengelola Laboratorium Micro teaching IAMMlisongo Semarang

Jumlah mahasiswa jurusan Kl yang mengikuti pemaedaj micro
teaching sebanyak 32 orang dengan dosen yang raerggak Ismail SM,
M.Ag. Sedangkan mahasiswa jurusan PAI sebanyak&gyadengan dosen
yang mengajar Ibu Lift Anis Ma'shumah, M.Ag.

Berdasarkan jadwal diatas menunjukkan bahwa, lédrwen micro
teaching memberikan pelayanan pada hari senin s&ameés, yang dimulai
pukul 07.00 WIB sampai jam kuliah terakhir pada jeimatau 17.45 WIB.
Pengelolaan jadwal ini merupakan sangat pentinggale hanya memiliki 2
ruangan kelas laboratorium micro teaching harus Ineeikan pembelajaran
kurang lebih 7 kelas setiap minggunya.

a. Kelebihan Program Micro Teaching

Kelebihan program micro teaching di Fakultas linarbiyah dan
KeguruanlAIN Walisongo Semarang adalah atapmengembangkan
kemampuan mawas diri, melihat kelemahan/kebaikaa seempunyai
motivasi untuk memperbaikinya setiap ada hasil yagk sesuai
harapan serta dengan adanya pembelajaran ini daggetunjang
pelaksanaan Praktik Program Pengalaman Lapangdn (R&asiswa
terutama untuk mahasiswa limu Tarbiyah dan KeguAldhWalisongo
Semarang.

Program micro teaching memiliki tahapan yang terdiari pra-
observasi, catatan observasi- mengambil, analisisegi, dan evaluasi.
Kegiatan praktikmicro teaching dilaksanakan berdasarkan hasil evaluasi
kegiatan praktik pembelajaran mikro. Praktikcro teaching didesain:
(a) ada kuliah tatap muka untuk belajar teori mgrgalan (b) praktik
untuk berlatin di laboratoriummicro teaching. Sebelum mahasiswa
melakukan praktikmicro teaching mereka diberi pembekalan tentang

etika, dan kompetensi.
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Langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam pembaftaja

micro teaching :

1) Pengenalan (Pemahaman konsep pembelajaicaa teaching)

2) Penyajian model dan diskusi

3) Perencanaan / persiapan mengajar

4) Praktik mengajar

5) Diskusi feed back / umpan balik

Sistem Pengelolaan dan Pengoperasian Peraltero Teaching

1)

2)

Sistem pengelolaan

Sistem pengelolaan pembelajaran micro teachingmdiskan
oleh dosen pembimbing perkuliahan agar perkuliategpat berjalan
dengan baik, hendaknya setiap dosen terlebih daméayusun

konsep-konsep tentang keterampilan yang akan dibgkan.

Konsep-konsep tentang keterampilan yang berkaitagah
pengelolaan seperti pembuatan jadwal atau scheuemggunaan
laboratorium micro teaching. Perencanaan pembujgidwal atau
schedule ini sangat penting sehingga penggunaanakaloium micro
teaching dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya.

Perlunya pembuatan jadwal atau schedule ini, ditkaira
tidak berbenturan antara penggunaan kelas sataddwmias lainnya.
Pembuatan jadwal ini juga dosen pengampu maupusteasi
laboratorium serta tanggungjawab apabila proses bekgjaran
laboratorium ini tidak dapat berlangsung. Sistemgedolaan pada
laboratorium micro teaching didasarkan konsep menesman

penentuan jadwal.
Sistem Pengoperasian Peralatan

Sistem pengoperasian peralatan dalam pelaksanaaliapyga
dibantu oleh seorang operator/teknisi, adapun kamg&ngkah teknis

yang harus dilakukan dalam pengoperasian peratateno teaching.

44



Kesiapan dalam semua peralatan untuk dapat digonalkdam

pembelajaran micro teaching.
b. Kekurangan Laboratorium Micro Teaching

Pembelajaran mikro merupakan metode pembelajais ddasar
performa yang tekniknya dilakukan dengan cara niddan komponen-
komponen kompetensi dasar mengajar (teaching s#dlam proses
pembelajaran yang disederhanakan ditinjau dari kaskempetensi
mengajar, penguasaan materi, pengelolaan pesedik, dnaupun
mengelola waktu. Pembelajaran mikro diarahkan dalaamgka
pembentukan kompetensi. Pada konteks penelitian pedla aspek
pembelajaran yang diajarkan yaitu kelemahan-keamaraktikmicro
teaching yang konvensional tersebut sistem dan modelnyau perl
dikembangkan ke sistem dan model kontemporer. i8istandiri dalam
pelaksanaan praktik perlu dikembangkan ke systejadama.

Selain itu Kekurangan dalam pengelolaan dari labdran micro
teaching adalah seringnya peralatan yang mendukoradi atau
rusak.Beberapa peralatan yang mati yang tidak loigldaradalah sebagai
berikut:

Tabd 4.2.

Peralatan yang Mati di Laboratorium Micro Teaching

I

No | Kode Brg Nama Barang JumlalKondisi | Kode Ruangar
1 | 206002055 Lighting Stand Tripad 3 Rusak 02.02
2 | 2050204004 AC Split 1 Rusak 002.02

Berdasarkan table di atas menunjukkan bahwa terdsgiserapa
peralatan yang rusak sehingga sedikit menggangglakgamaan
pembelajaran micro teaching. Secara manajememinalerupakan suatu
permasalahan, dimana setiap peralatan harus diek&r&daan masih

hidup atau mati, atau sudah habis masa kalibrasiteyabelum. Apabila
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kalibrasi sebuah alat tidak cek tanggalnya akan dampak
ketidakakuratan data yang diperoleh, sehingga plajaban yang
diterapkan akan sia-sia saja.

Hal lain yang terjadi dalam penerapan manajemenu ata
pengelolaan yang terkendala adalah tidak tepgadyeal pembelajaran
dari beberapa kelas, yang seharusnya dilaksanaldak tdapat
dilaksanakan disebabkan ada beberapa hal, sejpeki dda pengampu
maupun tidak ada tidak mahasiswa yang datang, dempula terjadi
benturan antara kelas satu dengan kelas yang &agwerygan jadwal yang
sama pada hari dan jam yang sama.

. Keberadaan Fisik Laboratorium Micro teaching
Laboratorium Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruamyaerada
di Kampus Il IAIN Walisongo, didirikan di atas saki 500 m2.
Bangunan tersebut terdiri dari 2 lantai. Lantai ifecgunakan untuk
laboratorium Biologi dan kimia, lantai 2 untuk labtorium micro
teaching.
Secara fisik, laboratorium micro teaching memilkiruangan
utama yang terdiri dari :
1) 1 buah convention room, yang dipergunakan untukguenferensi
dan ruang pembelajaran dengan kapasitas 60 orang
2) 1 buah ruangan praktik pengajaran mikro, yang dipsgikan untuk
ruang praktik mengajar mikro dengan kapasitas a6gr
3) 1 buah ruangan observasi, yang dipergunakan unarigaibservasi
terhadap praktik mengajar mikro dengan kapasitaorafg, dan
dilengkapi dengan TV monitor
4) 1 buah ruangan teknisi, yang digunakan untuk praos&aman
pengajaran mikro dan pengambilan gambar.
Selain itu, laboratorium micro teaching juga dilkagi dengan 2

gudang sebagai tempat penyimpanan barang-barang.

46



c. Struktur Pengelolaan Laboratorium

Struktur Pengelolaan Laboratorium micro teachingufas l[Imu
Tarbiyah dan KeguruanSemester Genap Tahun Akad@®lR/2013
adalah sebagai berikut :

Kepala Laboratorium Micro Teaching adalah Drs. ek
HasmiHashona, M.A, Sekretaris Laboratorium Micrcadleng adalah
M. Rlkza, M.S.I, sedangkan Staf Laboratorium Midreaching terdiri
dari : M. ArdhiKhalif, M.S.C, AnisaAdiwerna Putri.S.C dan Nur
Rahmah, S.Pd

B. Pembahasan
1. Manajemen Micro Teaching

Analisis hasil penelitian menjelaskan tentang kendnanajemen
atau pengelolaan micro teaching di kampus IAIN ¥&lgo Semarang
yang dapat dijelaskan dari Staf Laboratorium mieaching kendala yang
terjadi adalah adanya kerusakan pada peralatan yamglukung proses
pembelajaran micro teaching. Kendala ini sebenatitgk cukup berarti
dengan beberapa memberikan pada perencanaan pEmareladan
pengorganisasian kelas berdasarkan dengan jadwgl stadah ditentukan

oleh pengelola program micro teaching.

Dimana berdasarkan ketentuan teknis bahwa peladsaratiap
mahasiswa harus membawa CD sebagai proses pemdelajgelain itu
dalam ketentuan teknis bahwa setiap mahasiswa hagngaati tata tertib.
Ketentuan tata tertib micro teaching ini adalahagel berikut : Praktikan
harus sudah datang paling lambar 20 menit sebeldmg praktikum micro

teaching yang sudah ditentukan.

Dilarang menggunakan whiteboard sebagai media tempe
Penggunaan media tempel yang sudah disediakan.arDikegiatan
praktikum, mahasiswa dilarang membuat kegaduhaanddhboratorium

micro teaching, demi kelancaran proses rekaman
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Berdasarkan jadwal diatas menunjukkan bahwa, l&dyouen micro
teaching memberikan pelayanan pada hari senin saksmis, yang
dimulai pukul 07.00 WIB sampai jam kuliah terakipada jam VI atau
17.45 WIB.

Pengelolaan jadwal ini merupakan sangat pentinggale hanya
memiliki 2 ruangan kelas laboratorium micro teaghlmrus memberikan
pembelajaran kurang lebih 7 kelas setiap minggun$alain itu manfaat
laboratorium mikro teaching di Fakultas lImu Taddydan KeguruanlAIN
Walisongo dapat diambil antara lain : Mengembangkiam membina
keterampilan tertentu calon guru dalam mengajatetéenpilan mengajar

terkontrol dan dapat dilatihkan.

Perbaikan atau penyempurnaan secara cepat dagah skgermati
Latihan penguasaan keterampilan mengajar lebih ba8aat latihan
berlangsung calon guru dapat memusatkan perhatearas objektif
Menurut dikembangkan pada observasi yang sistenddis objektif.
Mempertinggi efisiensi dan efektivitas penggunaekotah dalam waktu

praktik mengajar yang relatif singkat.

Kelebihan program micro teaching di Fakultaslimublyyh dan
KeguruanlAIN Walisongo Semarang adalah atapmengembangkan
kemampuan mawas diri, melihat kelemahan/kebaikata saempunyai
motivasi untuk memperbaikinya setiap ada hasil ek sesuai harapan
serta dengan adanya pembelajaran ini dapat memupgaksanaan Praktik
Program Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa terutamtuk
mahasiswa Illmu Tarbiyah dan KeguruanlAIN Walison§@marang.
Langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam pembatajaicro teaching

Pengenalan (Pemahaman konsep pembelajaiano teaching)
Penyajian model dan diskusi, Perencanaan / persiagngajar, Praktik
mengajar dan Diskusi feed back / umpan balik. Bistgengelolaan
pembelajaran micro teaching dirumuskan oleh dosembpmbing
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perkuliahan agar perkuliahan dapat berjalan debgén hendaknya setiap
dosen terlebih dahulu menyusun konsep-konsep gh@aterampilan yang

akan dibimbingkan.

Konsep-konsep tentang keterampilan yang berkaitamgah
pengelolaan seperti pembuatan jadwal atau scheddaggunaan
laboratorium micro teaching. Perencanaan pembyathwmal atau schedule
ini sangat penting sehingga penggunaan laboratomicro teaching dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya. Perlunya pembuatamgbatau schedule ini,
diharapkan tidak berbenturan antara penggunaars lsaitu dengan kelas

lainnya.

Pembuatan jadwal ini juga dosen pengampu maupusteasi
laboratorium serta tanggungjawab apabila prosedbekjaran laboratorium
ini tidak dapat berlangsung. Sistem pengelolaara gadoratorium micro
teaching didasarkan konsep perencanaan penentwal ja

Sistem pengoperasian peralatan dalam pelaksanadapgadibantu
oleh seorang operator/teknisi, adapun langkah-kmgkknis yang harus
dilakukan dalam pengoperasian peralatan micro begclesiapan dalam
semua peralatan untuk dapat digunakan dalam pejaufagianicro teaching.

Pembelajaran mikro merupakan metode pembelajaras @asar
performa yang tekniknya dilakukan dengan cara niddan komponen-
komponen kompetensi dasar mengajégaching skill) dalam proses
pembelajaran yang disederhanakan ditinjau dari kaskempetensi
mengajar, penguasaan materi, pengelolaan pesdikamiaupun mengelola
waktu.Pembelajaran mikro diarahkan dalam rangka beetokan
kompetensi. Pada konteks penelitian ini pada agmkbelajaran yang
digjarkan vyaitu  kelemahan-kelemahan praktikcro teaching yang
konvensional tersebut sistem dan modelnya perlanddangkan ke sistem
dan model kontemporer. Sistem mandiri dalam petaaa praktik perlu

dikembangkan ke system kerjasama.
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1. Problem Manajemen Laboratorium Micro teaching

Problem adalah manajemen laboratorium micro tegchjiang
disampaikan mahasiswa matematika 2007 menyatakamabawal masuk
dosen tidak tepat waktu tidak adarspand system, hanya ada 2 tempat
yang bisa digunakan dan papan tulis kurang mem&udam penerapan

pengajaran seringkali lebih dari waktu untuk mekakupembelajaran.

Pengelolaan dalam mengatasi permasalahan yangitgrgda
laboratorium micro teaching penelitian didasarkaadg perencanaan,
pelaksanaan sampai pada evaluasi atas pelaksarse@an dilakukan.
Perencanaan didasarkan pada jadwal pembelaj@dengkan pelaksanaan
didasarkan pada saat pelaksanaan dimana kesiapalat@e mahasiswa
maupun dosen pengampu dan proses dari pembelagakah dapat
berjalan sesuai apa yang ditargetkan.

Evaluasi didasarkan pada hasil yang diperolehrdahasiswa dalam
melakukan test baik praktek maupun teoritis. Senprases dari
perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi didadarkaep manajemen.
Dimana mengatur perencanaan maupun pelaksanaaand@eggelolaan
pembelajaran setelah proses dari evaluasi itu sendanajemen ini
perlukan dalam rangka mengatur proses dari peraacasampai evaluasi
dapat berjalan dengan baik. Dalam proses pengatkeamungkinan timbul
suatu permasalahan baik dari perencanaan sampuasv Fokus
penelitian ini membahas problematika dari manajedaam pembelajaran

tersebut dari proses perencanaan sampai evaluaped@ecahannya.

Penelitian didasarkan pada perencanaan, pelaksaaaapai pada
evaluasi atas pelaksanaan yang dilakukan. Peremtatidasarkan pada
jadwal  pembelajaran, sedangkan pelaksanaan dkd@sapada saat

pelaksanaan dimana kesiapan peralatan, mahasiswgpumadosen
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pengampu dan proses dari pembelajaran apakah deapalan sesuai apa
yang ditargetkan.

Evaluasi didasarkan pada hasil yang diperolehrdahasiswa dalam
melakukan test baik praktek maupun teoritis. Senprases dari
perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi didadarkaep manajemen.
Dimana mengatur perencanaan maupun pelaksanaaand@eggelolaan

pembelajaran setelah proses dari evaluasi itu sendi

Manajemen ini diperlukan dalam rangka mengatur gwodari
perencanaan sampai evaluasi dapat berjalan derg&n Dalam proses
pengaturan kemungkinan timbul suatu permasalbagndari perencanaan
sampai evaluasi. Fokus penelitian ini membahas |@mdtika dari
manajemen dalam pembelajaran tersebut dari prosenganaan sampai

evaluasi dan pemecahannya.
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